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ABSTRAK
Kebudayaan Indonesia keberadaannya mulai terlupakan di kalangan masyarakat

khususnya generasi muda yang disebabkan pengaruh arus globalisasi. Seni
karawitan yang merupakan salah satu cabang seni musik tradisional Indonesia
keberadaannya mulai tidak diminati seiring perkembangan musik yang mengalami
modernisasi dengan berbagai variasi. Upaya peningkatan sikap cinta budaya dalam
menghadapi tantangan globalisasi saat ini dapat dilakukan melalui pendidikan yang
berbasis budaya salah satunya menghadirkan ekstrakurikuler kebudayaan di
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanan, materi yang
dipelajari dan dampak dari kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan terhadap
penanaman sikap cinta budaya pada siswa sekolah dasar. Pendekatan penelitian ini
menggunakan kualitatif dengan metode studi kasus. Penentuan subjek dilakukan
dengan teknik purposive sampling yang terdiri dari guru kelas sebagai fasilitator
pengembangan minat dan bakat siswa, guru pamong yang memahami proses
pembelajaran ekstrakurikuler seni karawitan, dan 9 siswa peserta ekstrakurikuler
seni karawitan yang diambil 2 orang sebagai informan untuk dilakukan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan
dilaksanakan secara rutin dua kali setiap minggunya yaitu pada hari senin dan kamis
dengan peserta 9 siswa dan 1 guru pamong. Materi yang dipelajari pada
pembelajaran karawitan yaitu jenis karawitan gendhing yang mana para siswa
memainkan gamelan untuk menghasilkan instrumental yang digunakan sebagai
pengiring berbagai pertunjukan meliputi upacara adat perpisahan siswa, tarian, dan
rampak kendang. Ekstrakurikuler seni karawitan berdampak terhadap penanaman
karakter cinta budaya pada siswa ditunjukkan siswa sesuai dengan indikator-
indikator cinta budaya, dan ektrakurikuler seni karawitan pula menjadi suatu
keberhasilan sekolah dalam memberikan pembelajaran mengenai sejarah

karawitan, alat-alat gamelan, dan pengetahuan cara memainkan alat-alat gamelan.

Kata Kunci: ekstrakurikuler, seni karawitan, sikap cinta budaya



ABSTRACT

The existence of Indonesian culture is starting to be forgotten among society,
especially the younger generation, due to the influence of globalization. The art of
musical art, which is one of the branches of traditional Indonesian musical arts, is
starting to become less popular as music develops and undergoes modernization
with various variations. Efforts to increase attitudes of love of culture in facing the
current challenges of globalization can be done through culture-based education,
one of which is presenting cultural extracurriculars in schools. This research aims
to determine the implementation, material studied and the impact of musical arts
extracurricular activities on instilling an attitude of love for culture in elementary
school students. This research approach uses qualitative with a case study method.
Determining the subjects was carried out using a purposive sampling technique
consisting of the class teacher as a facilitator for developing students' interests and
talents, a tutor who understands the extracurricular learning process for musical
arts, and 9 students participating in extracurricular musical arts, 2 of whom were
taken as informants for interviews. The results of the research show that the
extracurricular implementation of musical arts is carried out routinely twice every
week, namely on Mondays and Thursdays with 9 students and 1 tutor as
participants. The material studied in musical lessons is a type of musical
composition in which students play gamelan to produce instrumentals that are used
as accompaniment to various performances including traditional student farewell
ceremonies, dances, and rampak drums. The musical arts extracurricular has an
impact on cultivating the character of love of culture in students, shown by students
in accordance with the indicators of cultural love, and the musical arts
extracurricular has also become a school success in providing learning about the
history of musical, gamelan instruments, and knowledge of how to play gamelan

instruments.

Keywords: extracurricular, karawitan art, cultural love attitude
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terbentuk atas kesatuan dan persatuan
dengan berbagai keberagaman. Keberagaman tersebut dibuktikan dengan jumlah
penduduk yang mencakup masyarakat dari berbagai ras, etnis, suku, agama, dan
budaya. Keberagaman tersebut menjadikan Indonesia disebut sebagai bangsa
majemuk karena masyarakatnya berasal dari berbagai kelompok dengan ciri khas
budaya yang berbeda dan suku yang berbeda juga (Iswantoro, 2018). Hal tersebut
tercermin sekitar £270.000 total penduduk yang terdiri dari 633 suku, 17.000 pulau,
dan 6 agama yang tersebar di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2015, 2020). Suku
Sunda adalah salah satu suku bangsa yang termasuk populasi jumlah penduduk
terbesar menempati posisi kedua setelah Suku Jawa, hal ini berdasarkan data yang
telah disajikan oleh Badan Pusat Statistik Republik Indonesia suku sunda berada
pada persentase populasi 15,50% dari total populasi yang ada di Indonesia (Badan
Pusat Statistik, 2015). Selain itu, Indonesia juga merupakan negara yang dikenal
dengan kekayaan alam dan budaya, keragaman budaya tersebut terdiri dari
kebudayaan yang berwujud atau disebut dengan benda dan non benda (Tak Benda)
yang berasal dari warisan budaya masyarakat yang mendiami berbagai suku bangsa
Indonesia. Kebudayaan Indonesia yang telah terdaftar ke United Nations
Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO) sebagai Warisan
Budaya Tak Benda (WBTB) per tahun 2017 berjumlah 594 karya budaya (KWRI
UNESCO, 2019). Berikut 15 WBTB vyang telah terdaftar sebagai bagian dari
budaya asli Indonesia antara lain:

Tahun )

No Nama Karya Budaya Asal Daerah Kategori
Terdaftar
L Calung Banyumas dan Jawa Tengah dan | Seni Pertunjukan
Jawa Barat Jawa Barat
2013 i i

2 Angklung Jawa Barat Seni Pertunjukan
3 Wayang Jawa Seni Pertunjukan




Gamelan Jawa Gaya Jawa Tengah dan | Seni Pertunjukan
4 Surakarta dan DI Yogyakarta
2014 Yogyakarta
5 Tari Gending Sriwijaya | Sumatera Selatan | Seni Pertunjukan
6 Jaipong Jawa Barat Seni Pertunjukan
7 Gambang Kromong DKI Jakarta Seni Pertunjukan
8 2015 Rabab Sumatera Barat Seni Pertunjukan
9 Mamaos Cianjuran Jawa Barat Seni Pertunjukan
Sulawesi Barat Kemahiran dan
10 Calong Kerajinan
Tradisional
11 2010 Musik Kalinong Jambi Seni Pertunjukan
12 Penca (penca silat jawa | Jawa Barat Seni Pertunjukan
barat)
Jawa Barat Kemahiran dan
13 Iket Sunda Kerajinan
Tradisional
Bali Adat Istiadat,
Masyarakat,
14 2017 Gamelan Selonding Ritus dan
Perayaan-
Perayaan
15 Wayang Gung Kalimantan Seni Pertunjukan
Selatan

Tabel 1. 1 Warisan Budaya Tak Benda yang terdaftar UNESCO

Keanekaragaman budaya tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara
istimewa dimata dunia, sehingga tidak sedikit negara lain ingin merampas dan
mengakui sebagian dari kebudayaan Indonesia. Hal ini terlihat dari sengketa
kebudayaan yang pernah terjadi antara Indonesia dengan Malaysia. Pada konflik
tersebut, tercatat kurang lebih ada 20 aset kebudayaan Indonesia yang diklaim oleh
Malaysia melalui konspirasi internasional diantaranya naskah kuno, batik, jenis
kuliner, lagu, tarian, alat musik, desain, dan produk tanaman (Tanjung, 2020).
Windu Nuryanti sebagai Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat itu

menyatakan sepanjang 2007 sanpai 2009 Malaysia telah mengklaim sekitar 7



budaya Indonesia. Pengklaiman tersebut diantaranya kesenian Reog Ponorogo pada
November 2007, lagu daerah Rasa Sayange dari Maluku pada Desember 2008,
kerajinan batik pada Januari 2009, kemudian seni tari salah satunya dari Bali yaitu
Tari Pendet yang diklaim Malaysia pada Agustus 2009, alat musik Angklung pada
Maret 2010, dan jenis makanan pokok masyarakat Indonesia yaitu beras asli

Nunukan, Kalimantan Timur (Antaranews, 2012).

Selain pengklaiman kebudayaan oleh negara lain, sampai saat ini tidak sedikit
benda-benda bersejarah karya budaya masyarakat Indonesia yang dirampas dan
tersimpan di negara lain. Hal ini berdasarkan Intan Mardiana sebagai Direktur
Museum Nasional memberikan pernyataan bahwa beberapa benda bersejarah
Indonesia tersebar dan tersimpan keberadaannya di Belanda, Inggris, Australia, dan
Rusia. Terdapat sekitar 6000 koleksi yang tersimpan di Inggris, dan sekitar 3000
benda entografi Indonesia yang tersimpan di Australia (Nurdin, 2013). Namun,
pada pertengahan tahun 2023 kemarin Belanda mengembalikan koleksi benda
bersejarah budaya Indonesia yang tersimpan di museum negaranya ke Indonesia.
Benda-benda yang dikembalikan berupa seni dari bali, artefak Singasari, dan
benda-benda bersejarah kerajaan Lombok. Hal tersebut berkat usaha komite Tim
Repatriasi Koleksi Indonesia yang menjalin kerja sama dengan komite Repatriasi
Benda kolonial Belanda sejak 2 tahun lalu sebagai usaha pengembalian benda-
benda tersebut dari Belanda ke Indonesia (Pandu, 2023).

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa penting sekali melakukan
upaya dalam pengembangan budaya dan melindungi kekayaan ragam budaya
Indonesia. Pemberdayaan kebudayaan Indonesia merupakan kewajiban dan
tanggung jawab bersama antar seluruh warga negara Indonesia, selain pemerintah
sebagai pemangku kebijakan saja akan tetapi itu menjadi tanggung jawab seluruh
elemen masyarakat Indonesia sehingga kesadaran akan pelestarian budaya masih

menjadi suatu harapan yang tinggi agar tertanam pada diri setiap warga masyarakat.

Keberagaman budaya Indonesia melahirkan beberapa indentitas budaya yang
beragam salah satunya adalah kesenian tradisional. Pada penelitian ini, peneliti
mengambil satu kebudayaan yang mana kebudayaan tersebut merupakan salah satu

seni musik tradisional yang berkembang di pulau jawa sebagai seni pertunjukan



yaitu seni karawitan. Seni karawitan adalah seni memainkan alat musik tradisional
bernama gamelan yang dulunya digunakan oleh kalangan masyarakat Jawa hingga
kini tersebar diberbagai wilayah Indonesia seperti Jawa Tengah, Yogyakarta, Bali,
dan Jawa Barat. Karawitan biasanya digunakan dalam berbagai acara seperti
mengiringi tarian, upacara adat, dan nyanyian yang umumnya sering dimainkan

untuk mengiringi pagelaran seni panggung (Ferdiansyah, 2010).

Badan internasional yang menangani bidang pendidikan, ilmu pengetahuan
dan kebudayaan (UNESCO) telah meresmikan gamelan sebagai Warisan Budaya
Tak Benda pada tahun 2014 (KWRI UNESCO, 2019). Selain itu, Nadiem Makarim
sebagai  Menteri  Pendidikan = Kebudayaan Riset dan  Teknologi
(MENDIKBUDRISTEK) menyatakan merasa bangga dengan penetapan gamelan
sebagai Warisan Budaya Tak Benda olen UNESCO, beliau juga menyatakan bahwa
Indonesia akan terus melestarikan gamelan tersebut melalui pendidikan dan
pelatihan secara formal dan non-formal, melalui festival, pawai, pertunjukan, dan
pertukaran budaya (KBRRI PARIS, 2021).

Seiring dengan berjalannya waktu, alat musik berkembang dan adanya
pembaharuan dalam bentuk variasi yang berbeda-beda. Hal tersebut beriringan
dengan masuknya era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi,
telekomunikasi, dan transportasi. Pesatnya arus globalisasi menjadi suatu tantangan
bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk terus berkembang dan mampu
menyesuaikan diri di dunia global. Teknologi merupakan salah satu bentuk wujud
perkembangan globalisasi yang sangat cepat (Suryana & Dewi, 2021). Hal ini
tentunya sangat mempengaruhi cara pandang dan pola hidup masyarakat dunia.

Khususnya di Indonesia perkembangan teknologi ditandai dengan mudahnya
akses dalam berkomunikasi yaitu melalui internet dan perangkat yang
digunakannya. Namun, dari kecanggihan teknologi yang berperan sebagai media
untuk menyajikan berbagai informasi masyarakat tentunya lebih mudah
menemukan informasi sekalipun itu dari penjuru dunia yang menjadikan daya tarik
tersendiri terhadap sesuatu yang ditemukannya. Salah satunya yaitu masuknya
budaya-budaya asing ke Indonesia yang termasuk budaya yang sedang populer

diantaranya kemunculan musik modern melalui hadirnya musisi-musisi baru dari



luar negeri salah satunya Korean Pop atau Korean Music Popular (K-Pop) yang
merupakan sebuah genre musik yang terdiri dari pop, dance, electropop, hip-hop,
rock, R&B, dan electronic music yang berasal dari Korea Selatan (Nursanti,
Lukmantoro, & Ulfa, 2013).

Selain itu, musik di Indonesia juga mengalami modernisasi seperti banyaknya
genre musik yang berkembang seperti musik pop, dangdut, hip-hop, jazz, indie,
rock dan musik lainnya dengan berbantuan alat musik seperti gitar, piano, drum
yang lebih diminati dan disukai oleh generasi muda saat ini sehingga melupakan
alat-alat musik tradisional daerah. Hal tersebut tentunya tidak terjadi secara begitu
saja, selain dari pesatnya arus globalisasi musik tradisional dianggap sangat
monoton dan sulit ditemukan keberadaannya karena harganya mahal sehingga
menyebabkan rendahnya perkembangan musik tradisional dikalangan generasi
muda saat ini (Belia, 2017).

Ketika zaman terus berkembang menjadikan minat masyarakat mengalami
perubahan cara pandang baik itu dalam pola pikir maupun selera terhadap sesuatu.
Ikatan Seni Musik Indonesia (ISIS) telah membuat suatu inovasi dalam
memperkenalkan alat musik tradisional kepada generasi muda yaitu dengan
mengkolaborasikan musik tradisional dengan musik modern, hal ini menjadi suatu
karya yang menarik dikalangan masyarakat sehingga lebih mudah diminati
khususnya oleh generasi muda karena musik ini mampu memikat pendengarnya
dengan perpaduan dua alat musik sehingga menghasilkan irama yang unik. Namun,
implementasi dari inovasi tersebut hanya menjadi suatu karya yang dipentaskan
saja tidak sampai pada tahap pembinaan kepada masyarakat (Anam, 2020).

Kemudian, musisi Indonesia Viky Sianipar pernah mengkolaborasikan musik
tradisional Batak dengan musik jazz sehingga menunjukkan musik yang menarik
dan bernuansa budaya (Lutfhi, 2021). Selain itu, kolaborasi seni musik tradisional
dengan modern juga pernah ditampilkan pada acara yang diselenggarakan oleh
Universitas Gadjah Mada, acara ini merupakan pagelaran kolosal gamelan yang
mana alat musik gamelan dipadukan dengan alat musik elektronik sehingga
menghasilkan musik yang bernuansa magis dan modern. Adanya perpaduan

tersebut untuk memantik anak muda untuk mengenal, mencintai, melestarikan, dan



mengembangkan alat musik nusantara khususnya gamelan (Fakultas llmu Sosial
Dan lImu Politik, 2019). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
seiring berjalannya waktu seni musik tradisional mengalami modernisasi dan
manusia adalah pelaku dari modernisasi tersebut selalu mengupayakan inovasi-
inovasi agar budaya tradisional tetap sampai pada generasi muda melalui berbagai
upaya meskipun salah satunya dengan mengkolaborasikan sesuai perkembangan

yang terjadi.

Seni musik tradisional menghasilkan instrumen musik yang berfungsi sebagai
pengiring di berbagai kegiatan seperti pengiring tarian, upacara adat atau
keagamaan. Salah satu kegiatan yang sering menggunakan iringan instrumen musik
tradisional yaitu tarian. Semakin berkembangnya zaman tarian juga mengalami
modernisasi yaitu disebut dengan seni kontemporer yang mana adanya
perkembangan seni yang merupakan pengaruh dari dampak modernisasi . Salah
satu contoh tarian kontemporer yaitu Tarian Jay Shita yang berasal dari bali, tarian
ini diiringi oleh kolaborasi antara alunan musik gamelan dengan alunan biola yang
dikemas secara kontemporer (Indonesia, 2013). Berdasarkan pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa budaya salah satunya bidang seni akan selalu mengalami
perkembangan yang disesuaikan dengan zaman sehingga dikhawatirkan suatu saat
seni tradisional sampai pada generasi muda dengan berbagai percampuran atau

kolaborasi dengan unsur modern sehingga tidak murni.

Berdasarkan beberapa permasalahan mengenai budaya yang telah diuraikan
diatas, kekhawatiran yang terjadi dari permasalahan ini adalah generasi muda akan
mudah melupakan budaya tradisional daerahnya sendiri ditengah bermunculan tren
budaya yang terus berkembang dalam jangka panjang sehingga generasi muda
sebagai penerus budaya Indonesia akan kehilangan perhatian dalam mengenal
budayanya sendiri karena dianggap sudah kurang menarik dan ketinggalan jaman.
Maka hal ini mengakibatkan lunturnya rasa cinta terhadap budaya yang merupakan

salah satu nilai karakter anak bangsa.

Pemerintah telah mengupayakan pelestarian budaya Indonesia untuk sampai
kepada generasi muda yaitu melalui pendidikan. Upaya pemerintah dalam

melestarikan budaya yang ada di Indonesia untuk sampai kepada generasi muda



yaitu melalui Pendidikan. Pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai, pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan kepada generasi muda sebagai usaha generasi tua
dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani maupun rohani
(Kurniawan, 2018). Adapun tujuan dari Pendidikan itu sendiri telah dikemukakan
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 bahwa Pendidikan berfungsi untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, dan menjadi warga negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab.
Berdasarkan uraian tersebut dapat diasumsikan bahwa Pendidikan sangat berperan
sebagai sarana untuk melestarikan mengalihkan nilai-nilai kebudayaan melalui

pengembangan potensi dan pengembangan karakter individu sejak dini.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting khususnya dalam membangun
kepribadian sejak dini agar memiliki karakter cinta tanah air. Dalam konteks di
lembaga formal, salah satu upaya dalam membangun karakter tersebut pada siswa
yaitu pengembangan karakter cinta tanah air dalam bentuk pengenalan budaya
daerah melalui program kegiatan disekolah salah satunya yaitu ekstrakurikuler.
Berdasarkan Permendikbud No. 62 tahun 2014, ekstrakurikuler di sekolah dasar
terbagi menjadi beberapa bagian salah satunya yaitu Latihan olah-bakat, latihan
olah-minat, contohnya seperti pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya,
pecinta alam, jurnalistik, teater, teknologi informasi dan komunikasi, rekayasa, dan
sebagainya (Permendikbud, 2014). Kegiatan ekstrakurikuler sangatlah beragam,
salah satu yang berhubungan dengan pelestarian budaya adalah seni berupa

ekstrakurikuler seni karawitan.

Berdasarkan informasi yang didapatkan pada studi tahap awal di SDN
Paledang, peneliti mendapatkan informasi bahwa sekolah tersebut telah memiliki
program yang berbasis budaya sebagai pengembangan minat dan bakat siswa yaitu
ekstrakurikuler seni karawitan. Kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di sekolah
tersebut sudah berjalan selama 20 tahun dengan dilaksanakan secara rutin seminggu
2 kali pada hari senin dan kamis. Kegiatan ektrakurikuler seni karawitan ini
diselenggarakan bertujuan sebagai upaya melestarikan budaya yang ada di
Indonesia salah satunya alat musik tradisional gamelan agar peserta didik mampu

mengenal budayanya sejak dini melalui kegiatan ekstrakurikuler disekolah. Selain



itu, kegiatan ini juga sebagai wadah dalam mengembangkan potensi peserta didik
dibidang seni karena tidak semua peserta didik memiliki minat dan bakat yang sama
sehingga sekolah menyediakan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan
potensinya baik dari segi akademik, agama, dan seni yang nantinya diikutsertakan
dalam perlombaan atau menjadi bekal bagi dirinya sendiri. Oleh karena itu, melalui
kegiatan ektrakurikuler seni karawitan diharapkan mampu mengasah potensi diri
dibidang seni dan mengenalkan budaya daerah yang dapat menumbuhkan rasa cinta
terhadap budaya Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan satu permasalahan yang peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yaitu Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Seni

Karawitan terhadap Penanaman Sikap Cinta Budaya pada siswa di SDN Paledang.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan pada penelitian ini dapat diidentifikasikan antara lain sebagai berikut:

1. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap perlindungan ragam budaya
Indonesia sehingga kebudayaan Indonesia dengan mudahnya diklaim oleh
negara lain.

2. Masuknya budaya asing ke Indonesia salah satunya kemunculan musik modern
baik dari dalam maupun luar negeri yang disebabkan pengaruh pesatnya
perkembangan arus globalisasi sehingga keberadaan seni musik tradisional
mulai terlupakan.

3. Lunturnya rasa cinta terhadap budaya dikalangan masyarakat khususnya
generasi muda dapat dilihat dari menurunnya tingkat perhatian dan minat
terhadap budaya daerah salah satunya pada seni karawitan.

4. Ekstrakurikuler seni karawitan sebagai upaya pengenalan budaya dan
pengembangan nilai karakter cinta budaya sejak dini dikalangan generasi muda

khususnya siswa pada tingkat sekolah dasar.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
maka dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak
bias. Penelitian ini berfokus pada kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan sebagai
pengenalan budaya pada siswa dan dampaknya terhadap penanaman sikap cinta
budaya pada siswa SDN Paledang yang berlokasi di Desa Cimahi, Kec. Cicantayan,

Kab. Sukabumi, Prov. Jawa Barat.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di SDN
Paledang?

2. Apa saja materi pembelajaran yang dipelajari pada kegiatan ekstrakurikuler
seni karawitan di SDN Paledang?

3. Bagaimana dampak dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan

terhadap penanaman sikap cinta budaya pada siswa sekolah dasar?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di
SDN Paledang.

2. Untuk mengetahui materi pembelajaran yang dipelajari pada ekstrakurikuler
seni karawitan di SDN Paledang.

3. Untuk mengetahui dampak dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni

karawitan terhadap penanaman cinta budaya pada siswa sekolah dasar.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat

secara teoritis dan praktis.
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur dalam pengembangan
ilmu pengetahuan mengenai peningkatan pendidikan karakter melalui budaya.
Dan untuk menjadi dasar penelitian yang berkelanjutan mengenai topik yang
sama untuk menemukan hasil kajian yang lebih mendalam untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Menjadi bahan pembuktian kepada sekolah bahwa nilai karakter dapat
dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler salah satunya seni
karawitan dan dengan tumbuhnya nilai karakter cinta budaya pada siswa
maka sekolah akan dipandang sebagai sekolah yang menerapkan
pendidikan karakter dengan baik.

b. Bagi Guru
Menjadi bahan masukan sebagai bagian dari tugas guru dalam upaya
menanamkan sikap cinta budaya pada siswa dan melestarikan budaya.

c. Bagi Siswa
Siswa dapat mengenal dan mempelajari budaya yang ada di Indonesia dan
dapat mengambil pembelajaran dari nilai-nilai yang terdapat pada seni
karawitan.

d. Bagi Orang Tua
Memberikan masukan pentingnya pembinaan pendidikan karakter pada
anak sehingga orang tua memberikan motivasi dan dukungan kepada
anaknya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan yang
diselenggarakan disekolah.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan diatas,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai jawaban atas pokok permasalahan dalam
penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Berdasarkan data penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan melalui
observasi, pengisian kuesioner, wawancara, dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan diselenggarakan
sudah berjalan secara turun temurun selama 20 tahunan dengan tujuan sebagai
upaya melestarikan budaya tradisional dan sebagai bagian dari peningkatan
program sekolah. Ekstrakurikuler seni karawitan dilaksanakan secara rutin dua
kali setiap minggunya yaitu pada hari senin dan kamis dengan waktu sekitar pada
pukul 10:00-11:00 WIB. Peserta yang mengikuti ekstrakurikuler seni karawitan
sebanyak 9 siswa dari kelas 3 yang sebelumnya telah melewati tahap seleksi dan
dinyatakan mempunyai bakat dibidang seni, serta 1 guru pamong yang melatih
kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan berasal dari luar tenaga pendidik di
sekolah yaitu menugaskan orang luar yang merupakan salah satu seniman yang
ada di Sukabumi. Adapun faktor pendukung keberhasilan kegiatan
ekstrakurikuler seni karawitan berasal dari siswa berupa keikutsertaannya atas
dasar keinginan sendiri, dukungan dari sekolah berupa pemberian penguatan
kepada siswa dan pemenuhan kebutuhan teknis pelaksanaan ektrakurikuler, serta
dukungan dari orang tua berupa pemberian izin mengikuti kegiatan dan
pemberian motivasi guna siswa tetap menekuni apa yang mereka ikuti dalam
kegiatan ekstrakurikuler kebudayaan ini.

2. Seni karawitan yang digunakan pada kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan di
SDN Paledang merupakan karawitan yang berasal dari Jawa Barat yaitu gamelan
Degung. Alat gamelan degung yang digunakan pada saat latihan dan pertunjukan
karawitan terdiri dari lima jenis alat yang dimainkan oleh sembilan siswa dengan
masing-masing memainkan satu alat gamelan yaitu satu orang untuk gong, satu
orang untuk jenglong, satu orang untuk bonang, dua orang untuk saron 1 dan 2,

dan empat orang untuk kendang. Jenis karawitan yang dipelajari oleh siswa pada
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kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan adalah jenis karawitan gendhing yang
mana materi yang dipelajari mengacu pada karawitan yang menghasilkan musik
instrumental dari alat gamelan yang dimainkan, instrumen tersebut digunakan
sebagai pengiring berbagai pertunjukan dalam kegiatan yang diselenggarakan
sekolah meliputi upacara adat perpisahan siswa, tarian, dan rampak kendang.

3. Pembelajaran berbasis kearifan lokal melalui ekstrakurikuler seni karawitan
Sunda dapat membantu siswa dalam melatih sikap disiplin, tanggung jawab,
sopan santun, kehalusan, kepemimpinan, dan cinta tanah air yang mana nilai-
nilai tersebut terkandung dalam seni karawitan sehingga melalui nilai-nilai
tersebut dapat mencapai upaya penanaman sikap cinta budaya pada siswa
dikalangan sekolah dasar yang mana sesuai sikap yang ditunjukkan siswa sesuai
indikator cinta budaya diantaranya menggunakan produk lokal, berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa daerah dengan baik, mengikuti
pembiasaan menyanyikan lagu kebangsaan atau lagu daerah, senang terhadap
alat gamelan, menyukai dan mengetahui makanan khas daerah, dan memakai
pakaian adat khas daerah. Adapun dampak mempelajari seni karawitan juga
dapat membentuk nilai karakter pada siswa yaitu nilai kesopanan, kehalusan,
kepemimpinan, kedisiplinan, tanggung jawab, gotong royong, dan kebersamaan.
Selain itu, Dampak kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan juga menjadi suatu
keberhasilan sekolah dalam upaya pelestarian budaya dikalangan siswa sekolah
dasar, yang mana dengan adanya ekstrakurikuler tersebut siswa dapat
mempelajari sejarah karawitan, mengenal alat-alat gamelan dalam karawitan,
dan mengetahui cara memainkan alat-alat gamelan sehingga siswa
mempraktikkannya dan mendapatkan kesempatan untuk menampilkan
pertunjukkan seni karawitan pada kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sekolah
seperti setiap acara kenaikan kelas pada akhir semester genap atau diikutsertakan

pada kegiatan perlombaan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan melalui penelitian ini, penulis
menyampaikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang

bersangkutan, yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi untuk pihak sekolah mengenai
dampak positif dari pelaksanaan ekstrakurikuler seni karawitan bagi siswa,
sekolah, dan bagi pelestarian kebudayaan Indonesia. Selain itu, peneliti berharap
sekolah dapat meningkatkan upaya pelestarian budaya dengan beberapa
program, dalam hal ini sekolah dapat menyediakan ekstrakurikuler lainnya
sebagai wadah untuk memfasilitasi bakat-bakat siswa yang beragam diluar seni
karawitan.

2. Bagi Siswa
Kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan yang siswa ikuti merupakan suatu
kesempatan bagi siswa untuk mempelajari bagian dari kebudayaan Indonesia
sehingga besar harapan peneliti agar siswa dapat menekuni dan mengembangkan
potensi yang sudah dimiliki dibidang seni karawitan. Kemudian, bagi siswa yang
saat ini tidak terlibat pada kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan jangan
berputus asa dan berkecil hati, tetap berproses dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan disekolah selain seni karawitan.

3. Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan pembelajaran kepada
peneliti berikutnya untuk mengkaji secara mendalam dengan lebih banyak
referensi, lebih maksimal dalam mempersiapkan proses penelitian seperti
persiapan dalam penyusunan, pengambilan data, analisis dan lainnya yang dapat
menunjang pelaksanaan dan hasil penelitian yang lebih baik. Peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengambil subjek
penelitian yang lebih luas lagi seperti melibatkan siswa diluar peserta yang

mengikuti ekstrakurikuler seni karawitan.
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